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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar sebagian besar siswa yang tidak
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dikelas V. SDN 18 Air
Tawar Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Kooperatif Tipe Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas V
SDN 18 Air Tawar Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SDN 18 Air Tawar Selatan yang
terdiri dari dua kelas yang berjumlah 50 siswa. Penentuan kelas sampel dengan
menggunakan total sampling. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
secara acak. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka didapatkan
kelas VB sebagai kelas eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol. Data yang
dikumpulkan adalah data hasil belajar matematika siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, tes yang digunakan yaitu tes
berupa pilihan ganda. Hasil akhir pada hasil belajar matematika siswa menunjukan
rata-rata hasil belajar siswa kelas VB sebagai kelas eksperimen yaitu 84,12 dan
pada kelas VA sebagai kelas kontrol yaitu 73,44. Pengujian hipotesis dengan
independent t test diperoleh nilai signifikasi < 0,05 dengan taraf signifikasi 0,001
yang artinya, terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make
a match terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 18 Air Tawar Selatan. Dengan
demikian model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match diharapkan
digunakan dalam proses pembelajaran untuk memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Make A Match, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk menyiapkan generasi penerus agar
mampu hidup dalam masyarakat, bangsa, dan negara dengan lebih terjamin
untuk masa depannya. Pada era globalisasi ini, Pendidikan memiliki peran vital
dalam mendorong kemajuan suatu bangsa. Sejalan dengan hal tersebut,
pemerintah sangat memperhatikan sektor pendidikan, khususnya pendidikan
dasar yang membantu peserta didik untuk mengembangkan karakternya.
Pendidikan dalam pasal 3 Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Yyang berdemokratis serta
bertanggung jawab.” Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang
paling dasar dalam pendidikan formal. Salah satu pendidikan di sekolah dasar
adalah pembelajaran matematika

Matematika dalam dunia pendidikan merupakan mata pelajaran yang
sangat mendasar dan penting baik di sekolah maupun di kehidupan sehari-hari
untuk mengadapi era globalisai yang semakin maju saat ini. Yayuk (2019:173)
mendefenisikan matematika adalah salah satu ilmu fundamental yang

mengalami perkembangan pesat, baik dari segi kandungan materinya maupun
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penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Rahmayani
(2022:70) matematika adalah pengetahuan dasar yang diperlukan oleh siswa
untuk menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang
lebih tinggi. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan salah satu komponen dari rangkaian pembelajaran yang
diperlukan oleh siswa untuk menunjang keberhasilan belajarnya. Namun pada
kenyataanya, pembelajaran matematika yang ada di Indonesia saat ini dapat
dikatakan masih tergolong konvensional karena guru masih berperan sebagai
penentu jalannya proses pembelajaran dan murid hanya berperan sebagai objek
pembelajaran.

Pada proses pembelajaran di sekolah, permasalahan yang di hadapi
antaranya adalah penggunaan metode atau strategi yang kurang tepat dan kurang
bervariasi. Keberhasilan tidak hanya di tentukan oleh model pembelajaran yang
di harapkan oleh guru tetapi pemilihan dan penerapan model pembelajaran
dalam proses pembelajaran yang tepat akan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap keberhasilan proses pendidikan. Untuk itu, perlu
diadakannya upaya perubahan dalam proses belajar mengajar agar siswa tidak
hanya menjadi objek pembelajaran saja. Adanya alasan tersebut, maka sangatlah
penting bagi guru memahami karakteristik materi siswa dan dalam proses
pembelajaran  terutama berkaitan pemilihan terhadap model-model
pembelajaran modern.

Menurut Irma, dkk, (dalam Khotimah dan Leonard, 2017:78) model
pembelajaran adalah model yang diterapkan atau dipilih oleh guru untuk

memberikan pelajaran kepada siswa secara sistematis dan menyesuaikan materi



yang akan diajarkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian
proses pembelajaran akan lebih variatif, inovatif dan konstruktif dalam
merekonstruksi wawasan pengetahuan dan implementasinya sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 4-9 Desember
2024 di kelas VB SDN 18 Air Tawar Selatan ditemukan bahwa dalam
pembelajaran terlihat banyak siswa yang kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan kurangnya interaksi antara guru dan
siswa. Ketika siswa diminta untuk menyampaikan jawabannya ke depan kelas,
masih banyak siswa yang malu-malu dan kurang lancar mengemukakan
pendapatnya, serta hasrat keingintahuan tehadap materi yang sedang mereka
pelajari masih rendah, siswa hanya mampu menerima sebagian saja materi yang
disampaikan oleh guru. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, juga
ditemukan siswa yang bercerita dengan teman sebangku, berjalan-jalan dengan
alasan meminjam alat tulis, sehingga ketika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya siswa hanya memilih diam saja dan ketika disuruh
mengerjakan mengerjakan tugas, ada beberapa siswa yang hanya menyalin
jawaban siswa lain. Pada pembelajaran berkelompok juga ditemui siswa yang
kurang aktif dalam kelompoknya, hanya ada beberapa siswa yang aktif.

Wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas VB ibu Sri
Mulayani S.Pd pada tanggal 4 desember 2024 di SDN 18 Air Tawar Selatan.
Diperoleh informasi bahwa guru cenderung menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan juga metode ceramah. Guru belum mencoba

menggunakan model pembelajaran lain. Padahal, dalam pembelajaran



matematika, sangat penting untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih
kreatif, menarik, dan menyenangkan agar siswa lebih antusias dalam belajar.
Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyerap materi yang
diajarkan, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka.

Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah,
sehingga berdampak terhadap hasil ulangan harian siswa yang tidak mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa nilai siswa yang rendah tersebut diakibatkan dari siswa pada saat
pembelajaran berlangsung siswa lebih banyak melakukan kegiatan lain
dibandingkan memperhatikan guru.

Masalah-masalah yang dialami oleh siswa tersebut berdampak pada hasil
belajar yang kurang maksimal. Terlihat pada data ketuntasan ulangan harian
siswa kelas VV SDN 18 Air Tawar Selatan. Sebagian besar siswa belum mencapai
KKTP yang di terapkan yaitu 70. Dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ketuntasan Dalam Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas
V Tahun Ajaran 2024/2025

Ketuntasan Siswa
Kel Jumlah :
elas Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah % Jumlah %
VA 25 8 32 17 69
VB 25 5 20 20 80

Sumber : Guru Kelas V SDN 18 Air Tawar Selatan
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa proses pembelajaran matematika kelas V di SDN 18 Air Tawar Selatan
belum bisa dikatakan berhasil karena rendahnya hasil belajar siswa. Menurut
Nawawi (dalam Susanto 2013:5) mengatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di



sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu. Berhasilnya pembelajaran tidak hanya
dengan penyampaian materi saja, tetapi juga dibutuhkan model-model
pembelajaran yang unik dan menarik.

Rusman (dalam Wijanarko 2017:53) mengatakan bahwa “Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.” Oleh karena itu guru di tuntut untuk memiliki kemampuan yang
kreatif dan mampu menciptakan suasana belajar kondusif salah satunya dengan
memilih model pembelajaran yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi
dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan, model pembelajaran yang sesuai yaitu model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Lie (dalam Islamiati (2017:2) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran Make A Match secara sistematis yaitu guru menyiapkan kartu yang
berisi soal-soal dan kartu yang berisi jawabannya, bagi siswa yang mendapatkan
sebuah kartu soal berusaha menjawab dan mencari kartu jawaban yang cocok
dengan kartu soal yang dimilikinya. Model pembelajaran tipe Make A Match
atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang memberi kesempatan
siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.

Model pembelajaran Make A Match atau mencari pasangan

dikembangkan oleh Lorna Curran (dalam Huda, 2011:135). Salah satu



keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil mempelajari suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Dari pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
adalah model yang dirancang secara sistematis, di mana guru menyediakan kartu
berisi soal dan kartu berisi jawaban. Siswa diberi kesempatan untuk mencari
pasangan kartu yang sesuai, memungkinkan mereka bekerja sama dengan orang
lain.

Oleh karena itu, peneliti tertarik menggunakan salah satu model
pembelajaran yaitu make a match, karena berdasarkan pengertian dari model
pembelajaran Make A Match yang telah dipaparkan di mana pada model
pembelajaran ini siswa dapat belajar dengan menyenangkan melalui permianan
mencari pasangan sehingga mendorong motivasi siswa untuk belajar. Adanya
upaya tersebut maka diharapkan hasil belajar siswa akan mengalami
peningkatan. Selain itu, model pembelajaran tipe Make A Match merupakan
variasi model pembelajaran baru sehingga diharapkan menumbuhkan minat
belajar siswa serta memotivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas VV SDN 18 Air Tawar Selatan”.

. Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka

identifkasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa masih belum aktif selama proses pembelajaran dan kurang

mendengarkan materi yang disampaikan guru.



2. Siswa jarang mengeluarkan pendapat di saat pembelajaran dan hanya
menerima materi yang disampaikan guru.

3. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, hal ini
dikarenakan kurangnya interaksi antara guru dan siswa.

4. Rendahnya hasil belajar siswa.

5. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran berkelompok.

6. Penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif oleh pendidik.

7. Saat pembelajaran berlangsung, siswa melakukan kegiatan lain dibandingkan

memperhatikan guru.

C. Pembatasan Masalah
Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar peneliti

lebih fokus dan terkontrol, maka permasalahan yang perlu diteliti dibatasi pada
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika siswa di V SDN

18 Air Tawar Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

dikemukakan rumusan masalah penelitian yakni, Apakah terdapat pengaruh
model kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VV SDN 18 Air Tawar Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk melihat pengaruh hasil belajar matematika siswa yang menerapkan

model pembelajaran kooporatif tipe Make A Match lebih baik dari hasil belajar



matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional di kelas

V SDN 18 Air Tawar Selatan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dapat membantu memperluas pemahaman tentang berbagai faktor

yang memengaruhi hasil belajar siswa, sehingga memberikan kontribusi
penting dalam dunia pendidikan. Dapat memperkuat atau memperbarui
teori-teori yang relevan dengan pembelajaran matematika. Hasil penelitian
dapat menunjukkan bagaimana variabel bebas tertentu berhubungan dengan
hasil belajar, sehingga teori pembelajaran yang ada dapat divalidasi atau

diperkaya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooporatif tipe

Make A Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VV SDN 18 Air
Tawar Selatan dapat memberikan berbagai manfaat, baik bagi siswa, guru,
sekolah, maupun pihak terkait lainnya.
a. Manfaat bagi siswa
Untuk membantu dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan
semangat dan motivasi belajar sehingga memahami materi dan
meningkatkan hasil belajar.
b. Manfaat Bagi Guru
Sebagai sumber ide dan referensi dalam sumber belajar menambah
wawasan dan pengetahuan dalam penggunaan model pembelajaran yang

dapat digunakan pada proses pembelajaran.



c. Manfaat Bagi Sekolah
Dapat memberikan dampak positif terhadap kemajuan sekolah, yang
tercermin dari peningkatan kemampuan potensi guru dalam mengelola
pembelajaran dan memperbaiki aktivitas belajar yang diperoleh siswa.
d. Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti, menambah pengetahuan atau wawasan peneliti

tentang model pembelajaran kooporatif.



